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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan siswa serta faktor-
faktor yang melatarbelakanginya. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif
deskriptif dengan melibatkan tujuh siswa kelas VI SDN Tegalharjo, Surakarta. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi pembelajaran, dan
analisis dokumen, lalu dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami konsep dasar
Statistika dengan baik berkat pendekatan pembelajaran kontekstual yang diterapkan
guru, tetapi kesulitan utama muncul pada tahap perhitungan, terutama ketika
menghitung rata-rata dengan hasil desimal dan menentukan median akibat kurang
teliti dalam mengurutkan data. Faktor penyebab kesulitan meliputi keterampilan
berhitung yang terbatas, rendahnya ketelitian, serta variasi dukungan belajar dari
keluarga. Motivasi belajar siswa tergolong tinggi, terutama ketika materi dikaitkan
dengan pengalaman nyata dan kegiatan praktik. Temuan ini menegaskan perlunya
penguatan numerasi dasar, peningkatan ketelitian, serta pelibatan lingkungan
belajar guna meningkatkan pemahaman Statistika pada siswa sekolah dasar.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman
Statistika siswa sekolah dasar perlu difokuskan pada penguatan kemampuan
numerasi dasar, ketelitian dalam proses perhitungan, serta sinergi antara strategi
pembelajaran kontekstual dan dukungan lingkungan belajar.

Kata Kunci: Matematika, Sekolah Dasar, Statistika.

ABSTRACT
The study aims to identify the forms of students’ learning difficulties and the factors
underlying them. This research employed a descriptive qualitative method
involving seven sixth-grade students at SDN Tegalharjo, Surakarta. Data were
collected through semi-structured interviews, classroom observations, and
document analysis, and then analyzed using the Miles and Huberman model. The
results indicate that most students have a good understanding of basic statistical
concepts due to the contextual learning approach applied by the teacher, however,
the main difficulties arise at the calculation stage, particularly in calculating the
mean with decimal results and determining the median due to a lack of accuracy in
ordering data. The factors contributing to these difficulties include limited
arithmetic skills, low accuracy, and varying levels of learning support from
families. Students’ learning motivation is relatively high, especially when the
material is linked to real-life experiences and practical activities. These findings
emphasize the need to strengthen basic numeracy skills, improve accuracy, and
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involve the learning environment to enhance elementary school students’
understanding of Statistics. Based on these findings, it can be concluded that
improving elementary students’ understanding of Statistics should focus on
reinforcing basic numeracy skills, accuracy in calculation processes, and synergy
between contextual learning strategies and learning environment support.

Keyword: Mathematics, Elementary School, Statistics.

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang

memiliki peranan sangat penting dalam
kehidupan  sehari-hari.  Kehadiran
matematika tidak hanya membantu
dalam memecahkan persoalan, tetapi
juga  berfungsi  sebagai  sarana
penyampaian informasi melalui bahasa
angka yang jelas dan terstruktur. Selain
itu, pembelajaran matematika dapat
melatih kemampuan berpikir sistematis,
kritis, serta mengembangkan kreativitas
siswa. Oleh karena kontribusinya yang
besar, pembelajaran matematika perlu
ditanamkan sejak dini kepada peserta
didik (Ediyanto et al., 2020).

Salah satu bagian penting dari
pembelajaran matematika di sekolah
dasar adalah Statistika, yang berperan
dalam melatih siswa untuk
mengumpulkan,  menyajikan, dan
menafsirkan data sehingga mampu
memahami informasi dengan lebih
bermakna. Statistika merupakan salah
satu cabang Matematika yang memiliki
peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam kegiatan

mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data (Koga, 2025).
Penguasaan konsep Statistika sejak dini
dapat membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir
logis, analitis, dan kritis.

Pada jenjang sekolah dasar,
materi  Statistika diajarkan  secara
bertahap mulai dari kelas IV. Siswa
mulai dikenalkan dengan keterampilan
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membaca data pada kelas IV, kemudian
belajar mengumpulkan dan menyajikan
data pada kelas V, dan pada kelas VI
mereka mempelajari konsep modus,
median, dan rata-rata (mean) sebagai
materi utama Statistika di tingkat SD.

Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran  Statistika sering kali
disampaikan secara teoritis dengan

metode konvensional sehingga siswa
kurang terlibat secara aktif dalam proses
belajar. Kondisi ini berdampak pada
kesulitan siswa dalam memahami
konsep Statistika dan mengaitkannya
dengan konteks kehidupan nyata,
seperti membaca tabel, membuat
diagram, maupun menafsirkan data
(Sulistyawati et al., 2022).

Sejumlah penelitian telah
dilakukan  untuk = mendeskripsikan
kesulitan siswa dalam mempelajari
matematika. Salah satunya studi yang
dilakukan (Amanda et al., 2024), yang

menunjukkan  bahwa  salah  satu
hambatan yang dialami siswa dalam
pembelajaran adalah kurangnya
pemahaman terhadap materi

matematika. Penelitian yang dilakukan
oleh (Juliyanti et al., 2023), juga
mengungkapkan bahwa rendahnya
motivasi belajar menjadi faktor yang
menghambat kemampuan siswa dalam
berpikir kritis. Temuan yang sejalan
juga diperoleh dari penelitian (Husada
& Wirawan, 2025; Rahmah & Pradikto,
2025), dimana kemampuan berpikir
kritis yang kurang maksimal dapat
disebabkan karena kurangnya motivasi
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belajar siswa.

Meskipun berbagai kajian telah
dilakukan, sebagian besar penelitian
tersebut  belum  secara  spesifik
menyoroti analisis kesulitan belajar
pada materi Statistika di jenjang sekolah
dasar. Penelitian yang ada umumnya
berfokus pada jenjang SMP dan SMA,
sehingga kajian mengenai kesulitan
belajar Statistika pada siswa kelas VI
SD masih terbatas. Menurut (Yuswan &
Maat, 2021),  kesulitan  dalam
pembelajaran  Statistika sering kali
muncul karena pembelajaran hanya
berfokus pada prosedur mekanis tanpa
memberikan ruang yang cukup untuk
membangun pemahaman konseptual.
Siswa dapat menghafal langkah-
langkah penyelesaian soal rutin, tetapi
sering mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada soal kontekstual atau
interpretasi data. Lebih lanjut, (Ley et
al., 2022; Tsiamis et al., 2023)
menjelaskan bahwa tantangan utama
dalam pembelajaran Statistika terletak
pada perbedaan mendasar antara cara
berpikir matematis dan cara berpikir
statistik (statistical reasoning). Siswa
sering mengalami kesulitan dalam
menghubungkan  representasi  data
seperti tabel dan grafik dengan konsep
matematis yang mendasarinya,
sehingga mereka cenderung fokus pada
perhitungan prosedural tanpa
memahami makna dari data tersebut
secara utuh.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  bertuyjuan  untuk
menganalisis bentuk-bentuk kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal
Statistika serta faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan responsif terhadap kebutuhan
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belajar siswa sekolah dasar, khususnya
dalam memahami materi Statistika.
Berbagai penelitian terdahulu
telah membahas pembelajaran Statistika
di sekolah dasar (Kusumaningpuri et al.,
2022; Prihastari et al., 2022). Namun,
sebagian besar penelitian tersebut lebih
banyak menitikberatkan pada
efektivitas metode pembelajaran atau
peningkatan hasil belajar melalui
penerapan strategi tertentu, seperti
pembelajaran kontekstual atau
penggunaan media visual. Meskipun
telah banyak penelitian mengenai
pembelajaran  Statistika di  sekolah
dasar, sebagian besar masih berfokus
pada efektivitas metode pembelajaran.
Penelitian yang secara khusus mengkaji
kesulitan siswa dan faktor penyebabnya
secara mendalam melalui pendekatan
kualitatif masih terbatas. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang mampu
menggambarkan secara lebih
komprehensif mengenai bentuk-bentuk
kesulitan yang dihadapi siswa serta
faktor-faktor yang melatarbelakanginya
melalui pengumpulan data langsung
dari siswa, guru, serta observasi kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendalami fenomena kesulitan belajar
Statistika pada siswa sekolah dasar.
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober di SDN Tegalharjo, Surakarta
dengan subjek tujuh siswa kelas VI
yang dipilih melalui purposive sampling
berdasarkan keaktifan dan variasi
tingkat pemahaman. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi pembelajaran, dan
dokumentasi berupa hasil pekerjaan
siswa, catatan guru, serta arsip sekolah
yang relevan (Hall & Liebenberg, 2024;
Lim, 2025). Instrumen penelitian



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 9 (1): 58-68

mencakup pedoman wawancara untuk
guru dan siswa, lembar observasi
mengenai aktivitas dan ketelitian siswa,
serta daftar pemeriksaan dokumen
seperti RPP dan nilai hasil belajar.

Data dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman melalui
proses reduksi, penyajian, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
Reduksi dilakukan dengan menyeleksi
dan mengelompokkan data sesuai
kategori seperti jenis kesulitan dan
faktor penyebab. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel
untuk mempermudah identifikasi pola.
Kesimpulan ditarik secara bertahap dan
diverifikasi  secara  terus-menerus.
Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan metode dengan
membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, sehingga
temuan penelitian lebih valid dan
mendalam.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas, Reni Widiawati,
S.Pd., diperoleh informasi bahwa
pembelajaran  Statistika di  kelas
dilaksanakan  dengan  pendekatan
kontekstual dan interaktif. Guru
berupaya mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata siswa sehari-hari,
seperti kegiatan pengumpulan data
sederhana dari lingkungan sekolah atau
kelas, misalnya data tinggi badan siswa,
jumlah anggota keluarga, dan kesukaan
terhadap mata pelajaran tertentu. Selain
itu, guru juga memanfaatkan media
pembelajaran berupa gambar dan video
untuk membantu siswa
memvisualisasikan data serta
mendorong keaktifan mereka melalui
diskusi kelompok kecil. Pendekatan ini
bertujuan agar siswa dapat memahami
langkah-langkah perhitungan mean,
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median, dan modus secara bertahap
serta mampu menghubungkan konsep
abstrak dengan konteks kehidupan
nyata. Dari hasil wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa guru berperan
aktif dalam menciptakan pembelajaran

Statistika yang bermakna dengan
menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan

memanfaatkan media pembelajaran
yang mendukung pemahaman siswa.
Sementara itu, hasil wawancara
terhadap tujuh siswa, yaitu M.P.F.,
T.D.E., Y.GE.,D.PR,APH,KD.S.,
dan J.G., menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa dapat memahami penjelasan
guru dengan baik karena materi
disampaikan secara runtut, konkret, dan
dikaitkan dengan kehidupan nyata.
Namun, mereka juga mengungkapkan
beberapa kesulitan yang dihadapi,
terutama dalam perhitungan mean,
khususnya ketika hasil pembagian
berupa bilangan desimal. Salah satu
siswa menyampaikan bahwa bagian
tersulit adalah ketika melakukan
pembagian yang tidak menghasilkan
angka bulat, sehingga membutuhkan
waktu dan ketelitian yang lebih tinggi.
Selain itu, beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan median
karena kurang teliti dalam mengurutkan
data sebelum mencari nilai tengah.
Meskipun demikian, siswa
menunjukkan motivasi belajar yang
tinggi. Mereka merasa antusias saat
melakukan kegiatan praktik
pengumpulan data dari lingkungan
sekitar serta pembuatan diagram atau
piktogram, karena membuat
pembelajaran terasa lebih
menyenangkan dan mudah dipahami.
Ketika menghadapi kesulitan, siswa
biasanya bertanya kepada guru atau
teman sebaya yang dianggap lebih
mampu, serta menggunakan catatan
guru dan sumber belajar daring sebagai
referensi  tambahan.  Berdasarkan
wawancara tersebut dapat disimpulkan
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bahwa kesulitan utama siswa bukan
terletak pada pemahaman konsep,
melainkan pada keterampilan
perhitungan dan ketelitian, sedangkan
motivasi belajar mereka tergolong
tinggi dan dapat menjadi potensi besar
dalam mendukung pembelajaran.

Hasil  observasi di  kelas
memperkuat temuan dari wawancara
guru dan siswa. Selama proses
pembelajaran  berlangsung, sebagian
besar siswa menunjukkan keaktifan dan
fokus yang baik. Dari 15 siswa,
sebanyak 11 siswa aktif bertanya atau
menjawab pertanyaan guru, dan 12

siswa mampu mempertahankan
konsentrasi terhadap materi yang
diberikan. Siswa juga dapat
mempresentasikan ~ kembali  cara

menghitung mean, median, dan modus
secara berkelompok. Namun, masih
terdapat 2 hingga 3 siswa yang tampak
kebingungan saat menentukan median
karena kurang teliti dalam mengurutkan
data.  Dokumentasi ~ pembelajaran
menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran seperti RPP, nilai hasil
belajar, foto kegiatan pembelajaran,
serta lembar jawaban siswa tersedia
secara lengkap. Hal ini menandakan
bahwa proses pembelajaran telah
dipersiapkan dengan baik dan berjalan
secara sistematis.

Berikut hasil wawancara dengan
siswa terkait kesulitan belajar:

Tabel 1.
Hasil Wawancara Siswa

N Aspek Inisial
o Wawancara Siswa Jawaban Siswa
“Ada, namun
hanya dari
pihak sekolah
Dukungan (guru dan
! Belajar M.P.F teman). Di
rumah  siswa
belajar sendiri
tanpa
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N Aspek Inisial
o Wawancara Siswa Jawaban Siswa
didampingi
orang tua.”
“Ada, di
sekolah
dibantu  guru
dan teman. Di
TDE rumah . belajar
mandiri dan
terkadang
belajar
kelompok  di
rumah teman.”
“Ada, di
sekolah
dibantu  guru
Y.G.E dan teman. Di
rumah dibantu
ibu dan
kakak.”
“Ada, di
sekolah
dibantu  guru
D.P.R dan teman. Di
rumah dibantu
orang tua
terutama ibu.”
“Ada, di
sekolah
dibantu  guru
dan teman. Di
APH ruma.h. belajar
sendiri dan
kadang belajar
kelompok
dengan
teman.”
“Ada, di
sekolah
dibantu  guru
K.D.S dan teman. Di
rumah
didampingi
orang tua.”
“Ada, di
sekolah
dibantu  guru
J.G dan teman.
Namun di

rumah belajar
sendiri.”
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N Aspek Inisial N Aspek Inisial
o Wawancara Siswa Jawaban Siswa o Wawancara Siswa Jawaban Siswa
} w . “Bagian  sulit
Baglag M.P.F Menghlf}mg adalah  hasil
Tersulit rata-rata. bagi rata-rata
“Menghitung yang tidak utuh
T.D.E rata-rata.” K.DS atau
YGE “Mepcaii merupakan
median. bilangan
DPR “Menghifﬂung desimal.” .
rata-rata. “Bagian  sulit
APH “Menghif}mg adglgh tidak
rata-rata. teliti dalam
“Menghitung mengurutkan
K.D.S rata-rata.” 1.6 data  tunggal
“Menentukan sehingga salah
J.G o »
nilai tengah. menentukan
“Bagian  sulit nilai tengah.”
adalah  hasil “Bisa
Faktor bagi rata-rata memahami
Kesulitan ~ MF°F yang tidak Pemahama penjelasan
utuh/bilangan 4 N t.erhadap M.P.F guru  Kkarena
desimal.” Penjelasan ada contoh
“Bagian  sulit Guru peristiwa
adalah sehari-hari.”
menghitung “Penjelasan
TD.E ratg—rata yang guru mudah
hasilnya TD.E dipahami
berupa o karena diberi
bilangan contoh-contoh
desimal.” konkret.”
“Kurang teliti “Penjelasan
dalam guru  mudah
mengurutkan dipahami
Y.G.E data tunggal Y.GE karena
sehingga salah penjelasannya
menentukan runtut.”
nilai tengah.” “Bisa
“Saat memahami
menghitung penjelasan
rata-rata  hasil guru  karena
D.PR bagi D.P.R penjelasannya
merupakan runtut dari
bilangan yang  mudah
desimal.” dulu.”
“Bagian yang “Bisa
sulit memahami
menambah dan penjelasan
APH membagi yang APH guru karena
o butuh ada contoh
kemampuan peristiwa
menghitung sehari-hari.”
tepat.” “Bisa
K.D.S memahami
penjelasan
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N Aspek  Inisial N Aspek Inisial
o Wawancara Siswa Jawaban Siswa o Wawancara Siswa Jawaban Siswa
guru karena teman/belajar
dijelaskan kelompok.”
dengan contoh-
contoh  yang “Belajar
mudah didampingi
dimengerti.” orang tua
“Bisa dengan
memahami KD.S membaf:a
1G penjelasan kembali .
' guru  karena catatan  dari
penjelasannya guru dag
runtut.” mencarl materi
Strategi Semu “Bertanya pada f}IBGIOlee'”
5 Mengatasi a guru da? teman ed‘?”.a r 4
Kesulitan Giswa  Yang dianggap sendiri dengan
bisa.” membaca
“Belajar 1G kembali '
sendiri dengan catatan (éarl
Cara kmeerilr{)l;a;;:a rgrgrlllcari matsg
6 Eilmmjl: di M.P.F catatan  dari S;Google.
guru dan ang
mencari materi membuat
di Google.” semangat ada
“Belajar 7 Motivasi MPF P raktik .
sendiri dengan mencari  data
sumber belajar dengan sumber
dari buku dan lingkungan
T.D.E Google. sekitar.”
Terkadang “Yang
belajar membuat
kelompok.” semangat pada
“Belajar pelajaran ini
didampingi ibu tidak  hanya
Y.G.E dankakak yang menghitung
bersekolah  di TDE tapi juga
tingkat atas.” membuat
“Belajar visualisasinya
didampingi yaitu  dalam
ppR Orang tua dan Eéntuk
" juga mencari lagram
materi di piktogram.”
Google.” “Yang
“Belajar membuat
sendiri dengan semangat
membaca Y GE adala}h
kembali perhitunganny
APH catatan  dari a tidak serumit
guru dan pada  materi
terkadang gecahan.”
bertanya Yang
kepada D.PR membuat
semangat
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N Aspek Inisial N Aspek Inisial
o Wawancara Siswa Jawaban Siswa o Wawancara Siswa Jawaban Siswa
adalah materi tidak  sesulit
ini dituntut pada  materi
teliti.” yang lain
“Yang seperti pecahan
membuat dan  bangun
semangat ada datar/ruang.”
APH praktik. “Yang
mencari  data membuat
dengan sumber semangat
lingkungan hitungannya
sekitar.” J.G tidak  sesulit
“Yang materi  yang
membuat lain  terutama
K.D.S semangat dalam mencari
adalah modus.”

hitungannya

PEMBAHASAN

Pembelajaran Statistika di kelas
VI SDN Tegalharjo telah dijalankan
dengan pendekatan kontekstual dan
interaktif guru mengaitkan materi
dengan pengalaman nyata siswa,
seperti pengumpulan data
lingkungan,  penggunaan  media
visual, serta diskusi kelompok.
Pendekatan ini membuat konsep
abstrak seperti mean, median, dan
modus menjadi lebih konkret dan
mudah dipahami siswa. Hasil ini

mendukung temuan sebelumnya
bahwa pembelajaran
matematika/statistika yang

mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari dan melibatkan
partisipasi siswa secara aktif dapat
meningkatkan pemahaman  serta
keterlibatan siswa dalam proses
belajar (MacDonald, 2022).

Namun demikian, meskipun
sebagian besar siswa memahami
konsep dasar, banyak yang masih
mengalami kesulitan pada aspek
prosedural khususnya perhitungan
numerik dan ketelitian. Beberapa
siswa kesulitan menghitung rata-rata
jika  hasilnya berupa bilangan
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desimal, dan ada juga yang keliru
menentukan median karena tidak
teliti dalam mengurutkan data.
Temuan ini mencerminkan bahwa
pemahaman konsep saja tidak cukup;
keterampilan numerik dasar dan
ketelitian tetap menjadi kendala
signifikan dalam menyelesaikan soal-
soal statistika.

Faktor lingkungan belajar di
rumabh, terutama dukungan keluarga,
terbukti memiliki peran penting
dalam  memperkuat pemahaman
siswa. Data menunjukkan bahwa
siswa yang mendapatkan
pendampingan orang tua atau kakak
saat belajar di rumah menunjukkan
hasil lebih baik dibanding siswa yang
belajar secara mandiri. Hal ini
konsisten dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua (parental involvement)
dalam proses belajar di rumah
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika siswa (Cayubit,
2022; Daucourt et al., 2021; Saputra,
2024; Xenofontos & Hizli Alkan,
2022).

Motivasi belajar siswa juga
muncul sebagai modal penting dalam



pembelajaran Statistika. Praktik nyata
seperti pengumpulan data lingkungan
dan  pembuatan diagram atau
piktogram membuat pembelajaran
terasa relevan dan menarik, sehingga
siswa lebih antusias ikut serta.
Motivasi intrinsik ini memungkinkan
mereka  lebih  aktif  bertanya,
berdiskusi, dan mencoba
mengerjakan soal meskipun ada
kesulitan. Temuan ini mendukung
gagasan bahwa kombinasi antara
konteks nyata, keterlibatan siswa
secara  aktif, dan  dukungan
lingkungan  dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran matematika
(Zambak et al., 2025).

Berdasarkan keseluruhan
temuan, disarankan agar
pembelajaran Statistika di sekolah
dasar tidak hanya berfokus pada
pengajaran konsep, tetapi juga pada
penguatan  keterampilan numerik
dasar, ketelitian, serta membangun
lingkungan belajar yang mendukung
baik di sekolah maupun di rumah.
Guru sebaiknya terus menggunakan
pendekatan  kontekstual,  media
visual, dan aktivitas praktik nyata
yang relevan. Selain itu, sekolah
dapat melibatkan orang tua melalui
program komunikasi dan
pendampingan belajarnya misalnya
dengan memberikan panduan tugas
rumah yang memungkinkan
kolaborasi orang tua-anak untuk
memperkuat transfer pembelajaran di
luar  kelas. Dengan demikian,
kesulitan siswa dalam perhitungan
dan ketelitian dapat diminimalkan,
dan pemahaman statistika siswa SD
dapat berkembang secara lebih
menyeluruh dan berkelanjutan.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pembelajaran Statistika di
kelas VI SDN Tegalharjo telah
dilaksanakan secara kontekstual dan
interaktif sehingga sebagian besar
siswa mampu memahami konsep
dasar seperti mean, median, dan

modus, meskipun masih ditemui
kesulitan  utama  pada  aspek
perhitungan, terutama dalam

menghadapi bilangan desimal dan
proses pengurutan data. Kesulitan
tersebut dipengaruhi oleh
keterbatasan keterampilan berhitung,
kurangnya ketelitian, serta perbedaan
dukungan belajar dari keluarga,
sementara motivasi belajar siswa
tergolong tinggi ketika materi
dikaitkan dengan konteks nyata dan
aktivitas  praktik. Temuan ini
mengindikasikan perlunya penguatan

numerasi dasar melalui latihan
perhitungan Statistika yang
terstruktur, = pemanfaatan  media

visual, serta peningkatan keterlibatan

orang tua dalam pendampingan
belajar di rumah, dengan tetap
mempertahankan pendekatan
kontekstual dan aktivitas praktik

nyata yang diterapkan guru. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah subjek yang relatif kecil
dan konteks yang hanya mencakup
satu sekolah, sehingga hasilnya perlu
ditafsirkan secara hati-hati dan dapat
dikembangkan melalui penelitian
lanjutan yang melibatkan lebih
banyak sekolah serta perbandingan
berbagai pendekatan pembelajaran.
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